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Pengasuhan Dan Perawatan

Anak Bermasalah Sosial

Pengasuhan anak merupakan salah satu faktor yang menentukan
pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada masa kritis
yaitu usia 0-6 tahun. Tidak berbeda dengan anak-anak lain, anak-
anak dengan berbagai masalah sosial juga memerlukan pola penga-
suhan yang benar. Kehilangan pengasuhan yang baik akibat bencana
alam, perceraian, kematian, ataupun karena kesulitan ekonomi akan
memengaruhi tumbuh kembang selanjutnya.

1 -

Siapa saja yang digolongkan anak bermasalah

sosial?

anak jalanan,

anak dari Pekerja Seks Komersial (PSK),

anak dengan kesulitan ekonomi,

anak korban perceraian,

anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT),

anak yang mengalami pelecehan seksual,

® anak korban bencana alam.
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u Pengasuhan anak jalanan

Kemiskinan seringkali dapat menjadi pemicu berbagai masalah so-
sial, salah satunya adalah munculnya anak jalanan. Biasanya orangtua
akan menelantarkan si anak. Tanpa disadari, pola pengasuhan seperti
itu justru akan mendorong anak jalanan banyak melakukan penyim-
pangan perilaku karena tidak adanya pengawasan dari orangtua.

Apa yang perlu dilakukan orangtua?

1. Memahami bahwa orangtua berkewajiban memenuhi
kebutuhan dan hak anak akan pendidikan, kesehatan,
dan bermain. Orangtua juga berkewajiban menjaga
keselamatan anak.

2. Menghubungi pemerintah untuk mengatasi masalah
yang dihadapi.

Pengasuhan anak dengan orangtua Pekerja
Seks Komersial (PSK)

Faktor kemiskinan, ditambah adanya sistem sosial yang tidak men-
dukung, dapat menjadi penyebab munculnya PSK. Permasalahan
timbul jika para PSK yang memiliki anak tidak menerapkan pola pen-
gasuhan yang tepat. Penelantaran serta contoh perilaku negatif akan
menjadi pemicu munculnya penyimpangan perilaku oleh anak,bah-
kan tak jarang muncul permasalahan berikutnya yaitu pelacuran anak.
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Apa yang perlu dilakukan orangtua?

1. Menjaga keselamatan anak dari pengaruh yang kurang
baik.

2. Menjaga anak agar tidak mengalami pelecehan

seksual.

Memberikan contoh perilaku positif pada anak.

4. Minta bantuan layanan sosial dari pemerintah untuk
mengatasi masalah yang dihadapi.

W

el Pengasuhan anak yang mengalami Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) dan pelecehan
seksual

Sering kali anak mengalami kekerasan dalam rumah tangga maupun
pelecehan seksual yang sangat mungkin dilakukan oleh orang-orang
yang dekat dengan anak. Saat mengalami kekerasan dan pelecehan
seksual, maka efeknya anak merasa diteror, takut mati, takut kehil-
angan orangtua, merasa bahwa dunia ini bukan merupakan tempat
yang aman, serta kesulitan dalam berkonsentrasi dan menerima infor-
masi sehingga bermasalah di sekolah. Akan timbul pula dampak fisik
pada anak seperti: sulit tidur, sering mimpi buruk, gangguan syaraf
berupa tics (gerakan tak terkendali di wajah, biasanya muncul karena
gangguan syaraf), dan mengompol.
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Apa yang dapat dilakukan untuk anak?

1.

Anak perlu mendapat tempat/rumah yang aman
sehingga tidak memberikan dampak buruk pada anak
karena stres atau depresi yang dialaminya.

Anak perlu mendapat penjelasan bahwa kekerasan
yang dialaminya bukan karena kesalahannya.

Jangan memarahi anak, karena hal ini bukan
kesalahannya.

Segera lapor ke Unit Pengaduan Perempuan dan Anak
(PPA) Polres atau Polda, dan lakukan visum.

Dampingi anak, yakinkan bahwa mereka tidak berhak
disakiti dan bukan mereka penyebabnya.

Segera bawa ke lembaga konseling untuk
memperoleh dukungan psikologis.

Pahami bahwa anak butuh waktu dan proses lama
untuk pemulihan.

Keluarga perlu selalu memberikan dukungan pada
anak

Pengasuhan anak dengan orangtua yang
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

Kemiskinan menjadi salah satu persoalan mendasar yang menyebab-
kan seseorang bekerja sebagai TKI. Pengiriman TKI ke luar negeri juga
membawa permasalahan bagi keluarga yang ditinggalkan. Keutuhan
keluarga dapat terganggu dan fungsi keluarga tidak dapat berjalan
secara optimal karena anak-anak tidak mendapatkan pengasuhan
dan perawatan dari orangtuanya. Ribuan anak usia dini yang orangtu-
anya menjadi tenaga kerja di luar negeri akan kehilangan hak asuh
dari ayah dan atau ibunya. Kesempatan untuk mendapatkan kasih
sayang dari “guru pertama” tidak mereka rasakan sehingga dapat be-
rakibat buruk bagi tumbuh kembangnya.

Menjadi Orangtua Hebat
Dalam Mengasuh Anak
Usia 0-6 Tahun



Apa yang harus dilakukan keluarga?

1. Ayah/ibu harus memilih pengasuh pengganti yang
memberikan kasih sayang tidak berlebihan, selalu
membimbing dan mengarahkan ke hal yang positif,
memberikan perhatian pada anak, menanamkan
tanggung jawab, serta selalu bersikap disiplin demi
pertumbuhan dan perkembangan anak

2. Ayah/ibu selalu menjalin komunikasi yang baik
dengan anak meskipun dari jarak jauh agar bisa
mengontrol dan mengetahui tingkah laku anak yang
ditinggalkannya.

ﬂ Pengasuhan anak oleh orangtua tunggal

Orangtua tunggal dalam pengertian psikologis adalah orangtua yang
terdiri atas ayah atau ibu yang siap menjalankan tugasnya dengan
penuh tanggung jawab sebagai orangtua tunggal. Tak mudah me-
mang menjadi orangtua tunggal, apalagi di masa- masa awal per-
pisahan dengan pasangan hidup baik karena perceraian maupun
kematian. Kehilangan atau ber-
pisah dari orangtua akan me-
mengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara kes-
eluruhan, apalagi bila kehilangan
tersebut terjadi pada masa kritis
pertumbuhan dan perkemban-
gan anak yaitu masa awal kanak-
kanak.
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Mencegah efek negatif pada anak jika orangtua
mengalami perceraian

1.

Orangtua perlu mewaspadai emosi dan ciri fisik negatif
yang menyertai proses perceraian, seperti sedih,
marah, sakit kepala, kehilangan energi, bahkan depresi.
Jangan sampai anak menjadi pelampiasan emosi
negatif yang dirasakan orangtua. Mintalah bantuan
kerabat, teman dekat, atau profesional.

Jelaskan pada anak bahwa orangtua tetap menyayangi
anak

Menunjukkan sikap selalu mendukung anak di setiap
kesempatan.

Berikan kesempatan pada anak untuk memiliki waktu
bersama mantan pasangan.

Tepati perjanjian yang telah ditetapkan, misalnya
waktu berkunjung atau berada bersama anak.

Jangan jadikan anak sebagai pembawa pesan, mata-
mata, atau penagih uang pada mantan pasangan.
Tidak membahas masalah dengan mantan pasangan
di depan anak.

Dampak tidak langsung yang dirasakan oleh anak-
anak ketika diasuh oleh orangtua tunggal.

1.

Anak akan merasa kehilangan kasih sayang dari ibu
atau ayah.

Ibu atau ayah harus berhati-hati untuk tidak
mendewasakan anak terlalu dini, agar anak tidak
kehilangan masa kanak-kanaknya.

Menjaga kedekatan dengan anak agar anak tidak
kehilangan figur.
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Kiat menjadi orangtua tunggal yang kuat:

1.

Membekali diri dengan ilmu pengetahuan

Disarankan agar para orangtua yang tiba-tiba statusnya
berubah menjadi orangtua tunggal membekali diri
dengan berbagai pengetahuan melalui aneka media,
membuka diri dengan berdiskusi dengan teman
maupun keluarga lain, serta selalu mendekatkan diri
dengan Tuhan.

Mengubah cara pandang

Orangtua tunggal itu sangat dipengaruhi cara
pandang yang bersangkutan. Namun masyarakat kita
masih menganut budaya timur yang memandang
orangtua tunggal sebagai sesuatu yang tabu, apalagi
jika hal ini terjadi akibat perceraian. Padahal, bisa jadi
kehidupan lebih baik setelah menyandang status itu.
Menjadi orangtua tunggal bukanlah aib dan bukan
berarti dunia sudah kiamat.

Menemukan peran pengganti untuk anak

Dalam kehidupan memang perlu ada keseimbangan
antara laki-laki dan perempuan. Untuk itu, ketika
seseorang menjadi orangtua tunggal, maka peran laki-
laki atau perempuan yang hilang itu harus segera diisi
dengan yang lain. Tak berarti di sini bahwa orangtua
tunggal harus cepat menikah lagi. Namun peran ayah
yang hilang bisa diisi oleh kakeknya atau peran ibu diisi
oleh neneknya, karena anak harus punya model atau
figur.
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ﬂ Perlindungan anak korban bencana alam

Anak-anak yang bermasalah sosial,
seperti anak-anak yang mengala-
mi bencana alam, mempunyai hak
yang sama dengan anak-anak lain
untuk mendapatkan perlindungan.

Apa yang perlu dilakukan saat bencana alam terjadi?

1.

Mengatasi ketakutan dan kecemasan yang dirasakan
orangtua, karena anak akan meniru perilaku orangtua
yang timbul akibat ketakutan dan kecemasannya.
Mematikan radio dan televisi saat anak-anak terjaga,
untuk mengurangi tekanan karena berita dan
tayangan yang diulang-ulang mengenai bencana yang
terjadi.

Mendengarkan anak dan mengobservasi tingkat stres
anak yang biasanya tercermin dalam perilaku saat
makan, tidur, dan keaktifannya sehari-hari.

Jika anak mengajukan pertanyaan, jawablah
pertanyaan anak sesuai dengan usianya, jujur, dan
suportif.

Aktivitas dan rutinitas sehari-hari tetap harus
dilakukan, agar anak merasa aman.

Bicarakan tentang hal-hal baik yang dialami hari ini,
misalnya: anak dan orangtua masih dapat berkumpul.
Bacakan cerita-cerita yang menginspirasi, misalnya
keberhasilan pejuang merebut kemerdekaan
Indonesia

Lakukan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan bagi
anak, sehingga anak merasakan kesenangan meskipun
sebenarnya ia merasa sedih.
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Prinsip Perlindungan Anak

1.

Semua anak memiliki

hak atas keluarga, dan
keluarga memiliki hak
untuk mengasuh anak-
anak mereka. Anak- anak
Mmenerima pengasuhan
yang terbaik ketika mereka
berada dalam lingkungan
keluarga, dan menempatkan
anak dalam lingkungan yang mereka kenal. Anak-
anak memerlukan perhatian, kasih sayang, dan
perlindungan. Mereka rentan pada krisis yang terjadi
sekarang, sehingga upaya-upaya khusus diperlukan
untuk menjamin bahwa mereka menerima
perlindungan dan pengasuhan yang semestinya.
Semua upaya harus dilakukan untuk menjamin
bahwa anak-anak tetap berada dalam keluarga

dan komunitas mereka. Keterpisahan anak dari
keluarga harus dihindari sejauh mungkin dengan
mengupayakan untuk memperkuat pengasuhan anak
di dalam keluarga atau dalam keluarga besar atau
kerabat.

Penempatan anak korban bencana di panti asuhan
dan institusi lainnya merupakan pilihan tindakan
terakhir dan dalam keadaan darurat, harus dilakukan
untuk jangka waktu yang sangat pendek, dan
secepat mungkin harus ditinjau untuk menemukan
pengasuhan berbasis keluarga.
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